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ABSTRACT

SUHELIA YANUARMI. 2013. The Effect of Contextual Strategy and Students’
Prior Knowledge toward their Thematic Learning Achievement in SDN 01
Bentang Hulu of Siak Regency. Thesis. Graduate Program of Padang State
University.

The objectives of this research were to reveal; (1) whether there was
difference between contextual strategy and conventional strategy toward students’
learning achievement, (2) the difference of high students’ thematic achievements
(Mathematics and Indonesian Language) between those who were taught by using
Contextual Strategy and those who were taught by using conventional Strategy,
(3) the difference of low students’ thematic achievements (Mathematics and
Indonesian Language) between those who were taught by using Contextual
Strategy and those who were taught by using conventional Strategy; (4) the
interaction between Contextual Strategy and students’ prior knowledge toward
their thematic achievement.

The population of this research was the third year students of SN
01Bentang Hulu in Siak regency. The samples of this research were grade III A as
experimental group and grade III C as control group which were chosen by using
Purposive Random sampling technique. This research was quasi experimental
research that used treatment by block design 2 x 2. The research was conducted in
2012/2013 of Academic Year in second semester. The data of this research was
collected by administering a test to both experimental group and control group.
The data were analyzed by using t- test and Anava.

The result of data analysis showed that student’ achievements for both
high and low prior knowledge who were taught by using Contextual Strategy in
thematic learning was higher than those who were taught by using conventional
Strategy. The researcher found that the application of Contextual Strategy
improved students’ understanding in learning materials that had been studied. The
researcher also found that there was no an interaction between using Contextual
Strategy and prior knowledge toward high and low students’ learning achievement
in Mathematics and Indonesian Language subject. It means that the Contextual
Strategy can be applied to students with high and low prior knowledge.



ABSTRAK

SUHELIA YANUARMI 2013. Pengaruh Strategi Pembelajaran Kontekstual dan
Pengetahuan Awal terhadap Hasil Belajar Tematik Sekolah Dasar Negeri 01
Bentang Hulu Kabupaten Siak . Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap: (1) ada tidaknya perbedaan
hasil belajar dengan menggunakan strategi pembelajaran kontekstual dan strategi
konvensional; (2) perbedaan hasil tematik (Matematika dan Bahasa Indonesia)
siswa dengan pengetahuan awal tinggi yang diajar dengan strategi pembelajaran
kontekstual dan strategi konvensional; (3) perbedaan hasil belajar tematik
(Matematika dan Bahasa Indonesia) siswa dengan pengetahuan awal rendah yang
diajar dengan strategi pembelajaran kontekstual dengan hasil belajar tematik
(Matematika dan Bahasa Indonesia) siswa berpengetahuan awal rendah yang
diajar dengan strategi konvensional; (4) interaksi antara strategi pembelajaran
kontekstual dengan pengetahuan awal siswa terhadap hasil belajar.

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III SDN 01 Bentang
Hulu yang berada di Kabupaten Siak. Sampel penelitian dipilih dengan teknik
pengambilan sampel Purposif Random Sampling. Dari pemilihan diperoleh kelas
IITA sebagai kelas eksperimen dan kelas IIIC sebagai kelas kontrol. Penelitian ini
adalah Quasi Eksperimen dengan desain penelitian treatment by block design
2 x 2, dan diselenggarakan pada semester II tahun pelajaran 2012/2013. Data
dikumpulkan melalui tes hasil belajar kognitif dan dianalisis dengan uji-t dan
Anava.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: hasil belajar siswa yang diajar
dengan strategi pembelajaran kontekstual dalam pembelajaraqn tematik pada
mata pelajaran Matematika dan Bahasa Indonesia lebih tinggi dari pada hasil
belajar siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran konvensional, baik pada
kelompok siswa dengan pengetahuan awal tinggi maupun kelompok siswa dengan
pengetahuan awal rendah. Pengaruh strategi pembelajaran kontekstual dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari. Hasil
penelitian ini menunjukkan tidak terdapat interaksi antara penggunaan strategi
kontekstual dengan pengetahuan awal terhadap hasil belajar siswa pada
pembelajaran tematik pada mata pelajaran Matematika dan Bahasa Indonesia
artinya strategi pembelajaran kontekstual dapat diterapkan pada siswa dengan
pengetahuan awal tinggi maupun rendah.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peserta didik yang berada pada sekolah dasar kelas satu, dua dan tiga
memiliki keterbatasan kemampuan dalam memahami konsep yang abstrak
Pada umumnya anak sekolah dasar khususnya kelas rendah masih melihat
segala sesuatunya sebagai satu kesatuan (holistik) dan untuk memahami
hubungan antara konsep secara sederhana, sehingga dalam pelaksanaan
pembelajaran di kelas masih bergantung pada objek yang dekat dengan dirinya
(konstekstual). Oleh sebab itu sekolah dasar kelas satu, dua dan tiga masih
dikenal pembelajaran tematik.

Mengingat begitu pentingnya konsep dasar secara sederhana yang
sesuai dengan perkembangan anak usia kelas rendah sekolah dasar, pada
mata pelajaran Matematika dan Bahasa Indonesia, maka guru perlu
mengembangkan strategi kontekstual dalam pembelajaran tematik, yaitu
dengan menyatukan dua atau tiga mata pelajaran pada sebuah tema, dengan
paradigma baru, yakni proses pembelajaran yang berpusat pada siswa.

Sebuah proses pembelajaran yang menuntut siswa untuk
mengkonstruksi pengalaman belajarnya secara mandiri dan bermakna dengan
cara menemukan, membentuk, dan mengembangkan pengetahuan baru. Hal
ini sesuai dengan tuntutan pembelajaran tematik yang menganut teori belajar
konstruktivisme dan tuntutan proses pembelajaran dalam Kurikulum 2006

(Depdiknas, 2006)



Strategi kontekstual (contextual teaching and learning) merupakan
konsep belajar yang dapat membantu guru mengaitkan antara materi yang
diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam
kehidupannya sebagai anggota keluarga dan masyarakat (Nurhadi 2002).

Strategi kontekstual sebagai suatu strategi pembelajaran yang
memberikan fasilitas kegiatan belajar siswa mencari, mengelola, dan
menemukan pengalaman belajar yang lebih bersifat konkret (terkait dengan
kehidupan nyata) melalui keterlibatan aktivitas siswa dalam mencoba,
melakukan, dan mengalami sendiri, sebagaimana pembelajaran tematik di
kelas rendah strategi kontekstual dapat memotivasi dan meningkatkan hasil
belajar siswa. Pada pembelajaran tematik memiliki kelebihan yang sama
dengan strategi kontekstual, salah satunya kegiatan belajar yang bersifat
pragmatis sesuai dengan permasalahan yang sering ditemui siswa dalam
lingkunganya; dan mengembangkan keterampilan sosial siswa, seperti kerja
sama, toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain.

Sehubungan dengan upaya mengembangkan proses pembelajaran yang
menggambarkan paradigma baru, berbagai upaya telah dilakukan oleh
pemerintah dan guru sebagai pelaksana pendidikan di masing-masing satuan
pendidikan mulai dari rancangan pengembangan kurikulum tematik hingga
kepada proses pembelajaran, namun mutu pembelajaran tematik di kelas
rendah kelas III yang pembelajarannya dikhususkan pada tulis baca hitung

(calistung), hingga kini belum juga menunjukkan adanya peningkatan. Guru



merupakan aspek pendukung yang belum memiliki kompetensi dalam
menerepakan strategi pembelajaran yang tepat dan mengembangkan kegiatan
pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan peserta didik.

Sebagai acuan keberhasilan seorang guru dalam pelaksanaan
pembelajaran, Satuan Pendidikan diharapkan dapat menetapkan dan
meningkatkan Kriteria Ketuntasan Mininal (KKM) belajar secara terus
menerus untuk mencapai kriteria ketuntasan ideal (BSNP,2007). Namun
keterbatasan kekuatan aspek pendukung dan rendahnya hasil belajar membuat
sekolah menetapkan KKM pada mata pelajaran Matematika 78 dan Bahasa
Indonesia 80.

Sebagai gambaran kurang berhasilnya pembelajaran tematik pada mata
pelajaran Matematika dan Bahasa Indonesia di kelas III SDN 01 Bentenghulu
Kecamatan Mempura, dapat dilihat dari nilai rata-rata ulangan harian siswa
sebelum diremedial pada semester I TP. 2012/2013

Tabel 1. Daftar Nilai Rata-rata Ulangan Harian Siswa Kelas 111.A, I11.B
dan IIIC SDN 01 Bentenghulu Kecamatan Mempura.

No Kelas Mata Pelajaran Rata-rata
Matematika | Bahasa Indonesia Tema

1. |III/A 68,2 70,1 69,2

2. |1I/B 68,7 61,7 65,2

3. | II/C 64,5 66,5 65,5

Rata-rata

Tiga Kelas 67,1 66,1 66,6

Sumber: guru kelas IITA, ITIB & III C Tahun Pelajaran 2012/2013

Rendahnya hasil belajar siswa kelas III pada mata pelajaran
Matematika dan Bahasa Indonesia merupakan indikasi bahwa tujuan yang

ditentukan dalam kurikulum tematik belum tercapai secara optimal. Hasil



belajar tersebut merupakan hasil dari kondisi pembelajaran yang masih
bersifat konvensional yakni, proses pembelajaran masih didominasi oleh guru
dan tidak memberikan akses bagi siswa untuk berkembang secara mandiri
melalui penemuan dan proses berpikirnya. Proses pembelajaran yang
didominasi oleh guru (feacher centered) menyebabkan siswa menjadi pasif.
Hal ini menunjukan bahwa proses pembelajaran yang berlangsung kurang

berkualitas.

Berdasarkan data pada Tabel 1, dapat dilihat bahwa hasil belajar
Matematika dan Bahasa Indonesia yang terpadu dalam pembelajara tematik di
kelas III Sekolah Dasar Negeri 01 Bentang Hulu Kecamatan Mempura masih
rendah, hal ini di sebabkan proses pembelajaran yang dikelola selama ini
kurang berkualitas. Kualitas proses pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai
faktor. Salah satu faktor yang mempengaruhinya adalah ketepatan penggunaan
strategi pembelajaran yang sesuai dengan taraf perkembangan kognitif siswa
dan tujuan pembelajaran tematik sebagaimana tertuang dalam Kurikulum
2006, yakni melatih dan menumbuhkan cara berpikir siswa secara sistematis,
logis, kritis, kreatif dan konsisten, serta fasilitas kegiatan belajar siswa
mencari, mengelolah, dan menemukan pengalaman belajar yang lebih bersifat
konkret (terkait dengan kehidupan nyata) melalui keterlibatan aktivitas siswa
dalam mencoba, melakukan, dan mengalami sendiri mengembangkan sikap
gigih dan percaya diri dalam menyelesaikan masalah.

Strategi pembelajaran yang digunakan oleh para guru di lapangan pada

umumnya, kurang memperhatikan tingkat perkembangan kognitif siswa



Sekolah Dasar kelas III yang berada pada taraf operasional konkrit, selain itu
staretegi yang digunakan cenderung berpusat pada guru (teacher centered).
Guru menyampaikan materi pada pembelajaran tematik dengan strategi
konvensional yang menekankan pada latihan pengerjaan soal-soal atau drill
and practice, prosedural, serta penggunaan perintah dalam lembar kerja masih
yang bersifat abstrak, siswa kelas III SD sulit memahaminya.

Pembelajaran tematik dengan pendekatan konvensional yang di
terpakan guru kelas III SDN 01 Bentang Hulu, di karenakan guru kurang
memahami tentang pembelajaran tematik yang sesungguhnya. Pendekatan
pembelajaran konvensional yang dilakukan selama ini, tidak melibatkan siswa
secara aktif dalam proses pembelajaran sebagai contoh pada materi
menceritakan peristiwa yang pernah dialami, dilihat, atau didengar (Bahasa
Indonesia), menghitung keliling, luas persegi dan persegi panjang, serta
penggunaannya dalam pemecahan masalah (Matematika) dengan tema
pengalaman, guru hanya menjelaskan kemudian siswa mengerjakan tugas
tanpa melibatkan siswa cara menghitung luas persegi dan persegi panjang
sesuai dengan pengalaman konkrit yang sesuai dengan pengalaman yang
dimiliki siswa, sehingga siswa hanya mampu mengerjakan tugas ketika
pelajaran berlangsung, begitu seterusnya yang mengakibatkan konsep atau
rumus tersebut tidak terkontruksi secara baik dan mudah terlupakan ketika

siswa menerima konsep baru.

Kegiatan  pembelajaran  tematik  yang  diterapkan  belum

mengembangkan pembelajaran yang bernakna, belum mendorong sikap



keingin tahuan siswa lewat bertanya, kegiatan pembelajaran juga belum
melibatkan siswa untuk menyelidiki, menganalisa topik yang dihadapi dan
suasana pembelajaran belum berkelompok untuk berdiskusi dan curah
pendapat untuk dapat membantu teman yang lemah. Pembelajaran tematik
yang terjadi di lapangan belum menekankan kepada proses keterlibatan siswa
menemukan materi yang di pelajari dengan situasi kehidupan nyata dan belum
mendorong siswa untuk dapat menerapkan dalam kehidupan.

Informasi-informasi tersebut memperkuat pentingnya ketepatan dalam
penerapan strategi pembelajaran yang digunakan agar para peserta didik dapat
mengembangkan potensi dirinya. Selain itu, beberapa fakta yang telah
diuraikan menunjukkan bahwa strategi konvensional ternyata kurang
mendukung dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa dengan
baik.

Siswa Sekolah Dasar kelas IIl yang berada pada taraf operasional
konkrit, belum mampu mempelajari materi yang bersifat abstrak melainkan
hal-hal konkrit yang terkait dengan pengalaman hidupnya. Salah satu strategi
pembelajaran yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa Sekolah Dasar
kelas III pada pembelajaran tematik  terutama untuk mata pelajaran
Matematika dan Bahasa Indonesia adalah strategi Kontekstual.

Strategi Kontekstual (Contextual teaching and learning), membantu
guru dalam mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya

dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, sehingga



pengetahuan dan keterampilan siswa diperoleh dari usaha siswa
mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru ketika ia belajar.

Faktor lain yang turut mempengaruhi hasil belajar adalah FEntry
Behavior atau pengetahuan awal yang dimiliki siswa. Pengetahuan awal
merupakan keadaan pengetahuan atau tingkat kecerdasan dan keterampilan
yang dimiliki siswa sebelum ia mempelajari pengetahuan atau keterampilan
yang baru. Dengan pengetahuan awal siswa, guru dapat mengetahui batas-
batas ruang lingkup materi pengetahuan yang telah dimiliki dan dikuasai siswa
sehingga memudahkan guru untuk menentukan tingkat tahapan materi
pengetahuan yang akan diajarkan serta mengetahui tingkat kesiapan dan
kematangan fungsi-fungsi psikofisik siswa sebagai dasar dalam memberikan
perlakuan belajar.

Tingkat pengetahuan awal yang dimiliki siswa dapat diketahui guru
dengan memberikan tes awal sebelum proses pembelajaran dimulai, namun
kenyataan di lapangan banyak guru yang tidak melakukannya, sehingga
perlakuan belajar yang diterapkan guru tidak sesuai dengan tingkat kesiapan
siswa dalam menerima materi pelajaran.

Keberhasilan pembelajaran juga dipengaruhi oleh ketersediaan sarana
dan sumber belajar yang digunakan dalam proses pembelajaran. Siswa dapat
secara langsung mengamati, mempelajari dan mempraktekan apa yang
seharusnya dilakukan dalam belajar sehingga siswa dapat melibatkan seluruh
kemampuannya baik secara kognitif, maupun kemampuan psikomotornya.

Sehubungan dengan hal tersebut sebagian besar sarana (sumber belajar)



Matematika dan Bahasa Indonesia yang dimiliki sekolah dasar di SDN 01
Bentang Hulu Kecamatan Mempura cukup lengkap, tetapi guru belum
menggunakan sarana yang ada dalam proses pembelajaran guru juga belum
memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar, guru hanya
menjelaskan materi pelajaran dengan contoh melalui ceramah.

Perhatian orang tua merupakan konstribusi, terhadap salah satu faktor
psikologis siswa yang turut mempengaruhi hasil belajar. Siswa yang
mendapatkan perhatian orang tua terhadap cara belajarnya, kebutuhan dan
kepentingan belajar, cara mengatur waktu, serta bantuan belajar terhadap
kesulitan yang dialami anaknya, dapat memotivasi siswa untuk belajar
sehingga hasil belajarnya meningkat. Indikasinya adalah siswa sering tidak
mengerjakan beberapa tugas rumah yang diberikan guru, fenomena ini
menunjukan kurangnya perhatian orang tua terhadap tugas belajar yang harus
diselesaikan siswa pada saat belajar di rumah. Kurangnya perhatian orang tua
terhadap perkembangan belajar anaknya.

Berdasarkan fenomena-fenomena yang terjadi dalam proses
pembelajaran Matematika dan Bahasa Indonesia maka penulis merasa perlu
untuk melakukan penelitian tentang hasil belajar matematika dan Bahasa

Indonesia dalam pembelajaran tematik dengan tema pengalaman.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti mengidentifikasi

beberapa faktor yang diduga mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa yaitu:



1. Strategi pembelajaran yang dilaksanakan selama ini  kurang
memperhatikan tingkat perkembangan kognitif siswa dan belum
berdasarkan pada filosofis konstruktivisme

2. Guru kurang memperhatikan tingkat pengetahuan awal siswa Sekolah
Dasar kelas IIl yang berada pada taraf operasional konkrit, selain itu
pendekatan yang digunakan cenderung berpusat pada guru (7Teacher
Centered).

3. Pembelajaran tematik yang dilaksanakan belum menciptkan pembelajaran
yang bermakna, dan mengalami sendiri sesui dengan lingkungannya.

4. Proses pembelajaran tidak memperhatikan tingkat pengetahuan awal siswa
sebagai dasar untuk menerima pengetahuan yang baru, sehingga perlakuan
belajar yang diberikan guru tidak sesuai dengan tingkat kesiapan siswa
dalam menerima materi pelajaran.

5. Perencanakan pembelajaran guru belum memilih strategi pembelajaran
yang sesuai dengan perkembangan siswa di kelas III sekolah dasar.

6. Pembelajaran tematik yang dilaksanakn belum memberikan motivasi
untuk siswa berani bertanya, mengungkapkan pendapat dan tidak
menciptakan suasana menemukan sendiri pembelajaran yang sesuai
dengan lingkungan sisiwa.

7. Perhatian orang tua yang kurang terhadap perkembangan belajar anaknya

. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, faktor yang mempengaruhi hasil

belajar siswa kelas III SD Negeri 01 Bentang Hulu Kecamatan Mempura
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dalam pembelajaran tematik pada mata pelajaran Matematika dan Bahasa
Indonesia antara lain: a) metode, b) media, c) strategi,dan d) sumber belajar.
Mengingat berbagai keterbatasan peneliti maka masalah tersebut dibatasi pada
faktor strategi pembelajaran yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Faktor
lain yang turut mempengaruhi hasil belajar adalah pengetahuan awal siswa
dalam pembelajaran tematik. Kedua faktor ini peneliti coba teliti dalam
kaitannya terhadap peningkatan hasil belajar tematik pada mata pelajaran
Matematika dan Bahasa Indonesia siswa. Dalam penelitian ini penulis melihat
efektivitas strategi kontekstual dengan judul “Pengaruh Penerapan Strategi
Kontekstual dan Pengetahuan Awal Terhadap Hasil Belajar Tematik Siswa

Kelas III SDN 01 Bentang Hulu Kecamatan Mempura”

D. Perumusan Masalah
Bertitik tolak dari batasan masalah, maka dapat dirumuskan beberapa
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah hasil belajar tematik pada mata pelajaran Matematika dan Bahasa
Indonesia siswa kelas III Sekolah Dasar dengan strategi kontekstual lebih
tinggi di banding dengan hasil belajar tematik siswa dengan strategi
konvensional?

2. Apakah hasil belajar tematik pada mata pelajaran Matematika dan Bahasa
Indonesia siswa kelas Il sekolah dasar yang memiliki pengetahuan awal
tinggi lebih tinggi dari hasil belajar tematik siswa berpengetahuan awal
rendah diajar dengan menggunakan strategi kontekstual dan strategi

konvensional?



3.
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Apakah hasil belajar tematik pada mata pelajaran Matematika dan Bahasa
Indonesia siswa kelas III sekolah dasar yang memiliki pengetahuan awal
rendah lebih tinggi diajar dengan menggunakan strategi kontekstual di
banding dengan strategi konvensional?

Apakah terdapat interaksi strategi kontekstual dan pengetahuan awal
terhadap hasil belajar tematik pada mata pelajaran Matematika dan

Bahasa Indonesia siswa kelas III sekolah dasar ?

E. Tujuan Penelitian

1.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :

Perbedaan hasil belajar tematik pada mata pelajaran Matematika dan
Bahasa Indonesia siswa kelas III Sekolah Dasar diajar dengan strategi
kontekstual dan hasil belajar siswa yang diajar dengan strategi
konvensional.

Perbedaan hasil belajar tematik pada mata pelajaran Matematika dan
Bahasa Indonesia kelas I1I sekolah dasar dengan pengetahuan awal tinggi
diajar dengan menggunakan strategi kontekstual dengan hasil belajar
Matematika dan Bahasa Indonesia siswa kelas III Sekolah Dasar dengan
pengetahuan awal rendah diajar dengan strategi konvensional.

Perbedaan hasil belajar tematik pada mata pelajaran Matematika dan
Bahasa Indonesia kelas III sekolah dasar siswa yang memiliki
pengetahuan awal rendah diajar dengan menggunakan strategi kontekstual

di banding dengan strategi konvensional.
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4. Interaksi antara straregi kontekstual dengan pengetahuan awal siswa
dalam mempengaruhi hasil belajar tematik pada mata pelajaran

Matematika dan Bahasa Indonesia siswa Sekolah Dasar kelas II1.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:

1. Bagi siswa; Meningkatkan hasil belajar tematik pada mata pelajaran
Matematika dan Bahasa Indonesia melalui penerapan strategi kontekstual
ini memberikan peluang kepada siswa untuk belajar secara multi kompleks
melalui tema yang melibatkan pengalaman dan kondisi keseharian siswa,
sehingga pengetahuan yang didapat disekolah dapat diaplikasikan di

rumah maupun dalam lingkungan hidupnya.

2. Bagi guru; dapat dijadikan sebagai acuan atau pedoman bagi guru kelas
rendah khususnya kelas III sekolah dasar dalam menerapkan startegi
kontektual dalam pembelajaran tematik pada mata pelajaran Matematika

dan Bahasa Indonesia.

3. Bagi SDN 01 Bentang Hulu kecamatan Mempura kabupaten Siak; dapat
dijadikan rujukan dalam membuat kebijakan, mengembangkan dan

meningkatkan mutu pendidikan.

4. Bagi peneliti; untuk meningkatkan wawasan tentang pengaruh penerapan
strategi kontekstual dalam pembelajaran tematik terhadap hasil belajar

Matematika dan Bahasa Indonesia siswa sekolah dasar dalam upaya
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pengembangan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik

pembelajaran tematik untuk mata pelajaran yang lain.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari penelitian ini dapat diungkapkan bahwa strategi kontekstual
tekstual (Contextual teaching and learning) dapat membantu meningkatkan
hasil belajar siswa yang berkemampuan tinggi dan rendah dalam pembelajaran
tematik mata pelajaran Matematika dan Bahasa Indonesia dengan tema
pengalaman, khususnya pada materi menghitung luas persegi, persegi panjang
dan menceritakan pengalaman semester 2 kelas III SD Negeri 01 Benteng
Hulu Kecamatan Mempura Kabupaten Siak.

Sesuai dengan hasil temuan dan pembahasan pada Bab IV ditemukan
bahwa, strategi kontekstual (Contextual teaching and learning) lebih efektif
dibanding dengan strategi konvensional dalam meningkatkan hasil belajar
tematik pada mata pelajaran Matematika dan Bahasa Indonesia siswa kelas III
SD Negeri 01 Benteng Hulu Kecamatan Mempura Kabupaten Siak pada
materi menghitung luas persegi, persegi panjang dan menceritakan
pengalaman, dengan rincian sebagai berikut:

1. Hasil belajar tematik pada mata pelajaran Matematika dan Bahasa
Indonesia siswa yang diajar dengan strategi kontekstual(Contextual
teaching and learning) lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa yang
diajar dengan strategi konvensional.

2. Siswa Hasil dengan pengetahuan awal tinggi yang diajar dengan startegi

kontekstual(Contextual teaching and learning) ditemukan hasil belajarnva

101
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lebih tinggi dari pada hasil belajar kelompok siswa dengan pengetahuan
awal tinggi yang diajar dengan strategi konvensional.

3. Ditemukan hasil belajar siswa yang lebih tinggi pada siswa dengan
pengetahuan awal rendah yang diajar dengan startegi kontekstual
(Contextual teaching and learning) disbanding dengan hasil belajar
kelompok siswa dengan pengetahuan awal rendah yang diajar dengan
strategi konvensional.

4. Tidak terdapat interaksi antara penggunaan startegi kontekstual
(Contextual teaching and learning) dengan pengetahuan awal terhadap
siswa dalam mempengaruhi hasil belajar. Artinya hasil belajar siswa yang
berpengetahuan awal tinggi setelah belajar dengan startegi CTL dapat
meningkat, demikian juga dengan yang berpengetahuan awal rendah.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa startegi kontekstual
(Contextual teaching and learning) sam efektifnya dalam meningkatkan
hasil belajar Matematika dan Bahasa Indonesia siswa, baik yang
berpengetahuan awal tinggi, maupun yang berpengetahuan awal rendah.

Dari pernyataan di atas, penelitian ini menunjukkan bahwa startegi
kontekstual (Contextual teaching and learning), ternyata bisa lebih efektif
dalam meningkatkan hasil belajar tematik Matematika dan Bahasa Indonesia

ke seluruh siswa baik yang mempunyai kemampuan tinggi maupun rendah.

B. Implikasi
Pembelajaran tematik menggunakan startegi kontekstual (Contextual

teaching and learning) memberi hasil yang positif terhadap peningkatan hasil
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belajar tematik pada mata pelajaran Matematika dan Bahasa Indonesia siswa.
Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dijadikan kontribusi
bagi pendidik , khususnya guru kelas rendah (I. II dan III) dan guru bidang
studi lainnya yang ada di SD Negeri 01 Bantang Hulu Kecarmatan Mempura
Kabupaten Siak. Berdasarkan hasil kesimpulam penilitian diketahuai bahwa
penerapan startegi kontekstual (Contextual teaching and learning), dalam
pembelajaran tematik cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Pada prinsipnya  startegi kontekstual (Contextual teaching and
learning), dapat dipakai pada semua materi dan semua tingkatan kelas.

Selain mata pelajaran Matemastika dan Bahasa Indonesia startegi
kontekstual (Contextual teaching and learning) ini dapat juga digunakan pada
mata pelajaran lain, IPA yang rata-rata materinya mempelajari tentang alam
dan lingkungan sekitar, maka startegi CTL lebih cocok, sehingga startegi
kontekstual (Contextual teaching and learning) dapat digunakan. Sedang
untuk mata pelajaran lainnya pendidik atau guru perlu manganalisa materi
yang digunakan dengan startegi kontekstual (Contextual teaching and
learning), agar penerapan strategi ini benar-benar dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

Diagram interaksi ordinal pada gambar 6 dan 7 memberi makna bahwa
strategi kontekstual pada pembelajaran tematik memberikan dukungan yang
tinggi terhadap peningkatan hasil belajar siswa baik pada kelompok siswa
yang berpengetahuan tinggi maupun yang berpengetahuan rendah untuk mata

pelajaran matematika dan Bahasa Indonesia. Namun, pada kelompok siswa
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yang berpengetahuan rendah sangat besar sumbangsihnya terhadap
keberhasilan hasil belajar siswa. Hal ini menunjukan bahwa startegi
kontekstual (Contextual teaching and learning), ini sangat cocok untuk siswa
yang berpengetahuan awal rendah, walaupun siswa berpengetahuan awal
tinggi hasil belajarnya lebih baik, namun siswa berpengetahuan tinggi diajar
dengan strategi apapun hasil belajarnya tetap tinggi. Siswa yang
berpengetahuan awal rendah tentu sudah menjadi keharusan guru unutk
mencari dan menentukan strategi pembelajaran yang lebih sesuai dengan
karakteristik materi yang akan dipelajari dan tingkat perkembangan kognitif

dari siswa.

C. Saran
Berdasarkan temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, disarankan
sebagai berikut:

1. Kepada para guru, khususnya guru SD Negeri 01 Bentang Hulu
Kabupaten Siak untuk menjadikan startegi kontekstual (Contextual
teaching and learning) sebagai salah satu alternatif strategi dalam
pembejaran tematik di sekolah. Agar strategi ini dapat dilakukan dengan
maksimal, hingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Kepada Guru Sekolah Dasar diharapkan dapat menerapkan dan
mengembangkan startegi kontekstual dalam proses pembelajaran tematik
siswa kelas III di sekolah sebagai salah satu alternatif dalam meningkatkan

hasil belajar siswa yang berpengetahuan awal tinggi jauh lebih baik.



105

3. Kepada Guru disarankan dalam merancang startegi kontekstual benar-
benar memperhatikan siswa yang berpengetahuan awal rendah, sehingga
siswa yang berpengetahuan awal rendah dapat lebih meningkatkan hasil
belajarnya.

4. Kepada Kepala Sekolah disarankan agar hasil penelitian ini dijadikan
sebagai rujukan dalam mengembangkan strategi pembelajaran disekolah
yang sesuai dengan tahap perkembangan kognitif siswa serta lingkungan
sekitar mayoritas siswa, khususnya strategi kontekstual

5. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat menggunakan sampel yang lebih
besar, sehingga didapatkan data yang sempurna dan akurat tentang

pengaruh strategi kontekstual pada pembelajaran.
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